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ABSTRAK

Produktivitas kerja dipengaruhi oleh beberapa fakfantaranya adalah lingkungan
kerja fisik. Kondisi lingkungan kerja fisik yang ikaakan memberikan dampak
terhadap peningkatan produktivitas karyawan. Pegaeliini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara kondisi lingkungan kisj& dengan produktivitas
kerja karyawan bagian fermentasi koperasi agrabi$arutama Nusantara Jember.
Metode penelitian menurut sifatnya termasuk suraeglitik, dan bila dilihat dari
waktunya adalahcross sectional Metode pengambilan data melalui observasi,
wawancara, kuesioner dan dokumentasi. Sample yaagbd adalah seluruh
karyawan bagian fermentasi yang berjumlah 50 odegan teknik total sampling.
Teknik analisis data yang digunakan adalah Sgearman Pengujian hubungan
dilakukan menggunakan software komputer program SPSS 13.0 dengan
pengambilan keputusan analisis di tetapkan mendgguntaraf signifikan 0.05 atau
5%. Dalam penelitian ini diketahui bahwa ada hulaungntara kondisi lingkungan
kerja fisik dengan produktivitas kerja karyawanibagermentasi koperasi agrobisnis
Tarutama Nusantara. Hal ini dilihat dari hasil gjlai signifikasi sebesar 0,000
dengan nilai korelasi 0,736 sehingga Ho ditolakgydapat disimpulkan bahwa ada
hubungan dan berbanding lurus antara kondisi lingkn kerja fisik dengan
produktivitas kerja karyawan bagian fermentasi kape agrobisnis Tarutama
Nusantara. Saran yang bisa diberikan kepada ksipexgrobisnis Tarutama
Nusantara supaya meningkatkan kondisi lingkungaie Kesik melalui perbaikan
pada lampu penerangan dan fentilasi, sehingga &onaing kerja menjadi kondusif
dan nyaman untuk melakukan pekerjaan.

Kata kunci : Lingkungan Kerja Fisik, Produktivitas Kerja.
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ABSTRACT

Works productivity was influenced by some factorsg of the factor was physical
work environment. Good condition of physical workvieonment will increase the
employee’s productivity. The aim of this study wasinderstand between physical
work environments with fermentation division eme&s/ productivity of
agribusiness cooperative Tarutama Nusantara JenmResearch methods according
to its characteristic includes analytic survey, aeder to its time it is cross sectional.
Data removal methods are using observation, in&wi questioner, and
documentation. The sample is all of fermentations@in employees that numbered
50 persons by total sampling technique. Data amalyschnique Spearman test.
Relation test fulfiled with SPSS 13.0, a compysygram with decision taking
analysis settled in 0.05 or 5% significant rate. ims research known that is
relationship between conditions of physical workvimmment with fermentation
division employees’ productivity of agribusines®peratives Tarutama Nusantara
Jember. This is known from the significant tesulte8,000 with 0,736 correlation
point so Ho denied that can be concluded if there eelations and linear
propotionate between Conditions of Physical WorkiEmment with fermentation
division employees’ productivity of agribusines®operative Tarutama Nusantara
Jember. Suggestion that can be offer to agribusinesoperatives Tarutama
Nusantara Jember is to increase the condition gfsptal work environment through
reparation in the lamp and ventilation, so the ctiod of working room can be
conducive and comfortable to do the works.

Keywords. Physical Work Environment, Work Productivity.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam era globalisasi ini persaingan dalam bidargkpnomian semakin ketat
sehingga memaksa perusahaan-perusahaan untuk selalogkatkan kinerja agar
tetap mampu bersaing dengan perusahaan yang lalah Satu tantangan yang
dihadapi adalah menciptakan organisasi yang efigfaktif, dan produktif. Hal ini
akan tercipta bila didukung dengan lingkungan kesj& yang kondusif. Lingkungan
kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitayawan dan yang dapat
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugasg dibebankannya
(Anoraga, 1990:44). Dari konsep tentang pengelitigkungan kerja dapat diketahui
bahwa ruang lingkup ruang kerja sangat luas karapacakup semua hal yang
berkaitan dengan tempat dimana karyawan melakugderjaan.

Salah satu dari masalah utama dalam ketenaga kedjalndonesia adalah
produktivitas tenaga kerja yang rendah. Padahaliukunmempertahankan
pertumbuhan perekonomian paska krisis ekonomi, nesia tidak dapat lagi
mengandalkan diri pada sumber-sumber keunggulanp&atif yang tradisional,
seperti tenaga kerja yang murah dan kekayaan dlatapi yang diperlukan adalah
mengembangkan keunggulan komparatif yang dinanaispiysumber daya manusia
yang produktif.Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) t2006, jumlah
penduduk Indonesia yang bekerja sebesar 95.17 00y dengan perincian laki-
laki sebesar 61.864.327 orang dan perempuan sek®8412.775 orang, penyerapan
tenaga kerja yang paling besar adalah dari sekthrsiri. Dari data tersebut dapat
diketahui betapa banyak tenaga kerja yang tersed&amnun menurut data
Depnakertrans RI (2007), tingkat pertumbuhan prodiés tenaga kerja indonesia
dibandingkan dengan negara-negara Asia lainnya ytlgh maju, tingkat
pertumbuhan produktivitas tenaga kerja Indonesiepsa tahun 2007 masih

terbelakang, masing-masing sekitar setengah atayeitiga di bawah produktivitas



